BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Change order atau pekerjaan tambah/kurang merupakan suatu hal yang sering
dijumpai pada pembangunan suatu konstruksi. Oleh karena itu, dibutuhkan
perancangan yang matang dan pengontrolan pekerjaan secara sistemasis dan baik
agar dapat meminimalisir terjadinya change order tersebut. Berdasarkan data
sekunder dari proyek pembangunan Hotel Arosa dan pengolahan serta analisis data
yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dan menjadi
hasil dari penelitian ini. Berikut ini adalah hasil yang telah disimpulkan oleh

peneliti.

1) Change order atau pekerjaan tambah/kurang yang terjadi pada proyek

pembangunan Hotel Arosa dikelompokan menjadi 2 bagian utama yaitu :
a. Pekerjaan Tambah/Kurang Struktur

Lingkup pekerjaan ini dikelompokan lagi menjadi pekerjaan struktur
beton dan struktur baja. Pekerjaan tambah/kurang yang termasuk
dalam struktur beton adalah pekerjaan balok kolom openingan pintu
jendela, penambahan kolom praktis, sekonengan/sudutan pintu dan
jendela, penambahan kolom pada bordes tangga, pembuatan ruang
genset dan tempat sampah, pekerjaan kanopi, penambahan tie beam,
pekerjaan gutter lantai atap, pekerjaan drop ceiling, pekerjaan
tambahan smoking area dan lobby entrance, dan tambahan koridor
depan ruang sampah dan pembuatan struktur pos jaga. Sedangkan
pada pekerjaan tambah/kurang struktur baja hanyalah terdapat

penambahan dari material yang digunakan.
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2)

b. Pekerjaan Tambahan Kurang Arsitektur

Lingkup pekerjaan ini terdiri dari beberapa item yaitu pekerjaan
tambahan area kitchen, penambahan planter box/ pot bunga GRC, dan
pekerjaan peninggian lantai area entrance kendaraan.

Dari 17 jenis pekerjaan yang telah dikelompokan tersebut, 11 diantaranya
diajukan oleh pihak pengguna jasa (owner) dan 6 item pekerjaan diajukan
oleh pihak kontraktor. Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan tambah kurang
yang terjadi pada proyek pembangunan Hotel Arosa mayoritas dajukan oleh
owner karena adanya perubahan desain atau menambah lingkup pekerjaan
yang tidak terdapat pada kontrak awal. Selain itu, terdapat 2 tipe perubahan
pekerjaan yaitu perubahan formal dan informal. Terdapat 4 jenis pekerjaan
yang masuk ke dalam karakteristik perubahan formal dan 13 jenis pekerjaan
dengan tipe perubahan informal. Perubahan formal disebabkan oleh
perubahan material atau alternatif desain yang diajukan owner. Sedangkan
perubahan informal mengenai penambahan pekerjaan baru yang diajukan
oleh owner atau penambahan volume dari pekerjaan yang diajukan oleh
pihak kontraktor.

Penyebab terjadinya pekerjaan tambah/kurang yang terjadi di proyek
pembangunan Hotel Arosa sangat beragam. Faktor penyebab tersebut
berasal dari permasalahan yang dihadapi pada proyek pembangunan
tersebut. Beberapa pekerjaan disebabkan oleh usulan/permintaan dari owner
sendiri untuk melengkapi kebutuhan dari hotel yang akan dibangun dan juga
perubahan desain agar hotel terlihat lebih menarik. Selain itu juga terdapat
kesalahan pada gambar kerja pada saat perencanaan yang tidak sesuai
dengan realisasi di lapangan sehingga butuh material dan jasa tambahan.
Terdapat juga faktor-faktor penyebab lain seperti perencanaan yang belum
sempurna pada saat tender, pekerjaan tambahan yang pada awalnya tidak
diserahkan kepada kontraktor, dan spesifikasi dari bahan yang digunakan
mengalami perubahan. Mayoritas dari perubahan yang dilakukan

disebabkan oleh perubahan desain yang dilakukan oleh owner.
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3) Pekerjaan tambah/kurang yang terjadi memiliki pengaruh terhadap biaya
yang harus dikeluarkan dalam pembangunan Hotel Arosa. Akibat dari
terjadinya pekerjaan tambah/kurang terdapat penambahan biaya sebesar
Rp1.311.405.385,- yang merupakan penambahan sebesar 5.08 % dari biaya
pada kontrak awal. Biaya penambahan tersebut terdiri dari 4.57 % pada segi
struktur dan 0.51 % pada segi arsitektur.

4) Pekerjaan tambah/kurang yang terjadi tidak memiliki pengaruh terhadap
waktu penyelesaian proyek pada kontrak kerja. Pekerjaan perubahan yang
terjadi hanya menambah durasi item pekerjaan yang mengalami perubahan
saja. Pihak owner juga tidak memberikan kompensasi waktu untuk
pekerjaan tambah/kurang yang terjadi. Solusi untuk mengatasi dampak
waktu dari pekerjaan perubahan tersebut adalah dilakukannya penambahan
pekerja. Sehingga disimpulkan bahwa keterlambatan proyek bukan
merupakan akibat dari pekerjaan tambah/kurang yang terjadi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari penelitian ini, maka penulis dapat
memberikan saran yang sekiranya bermanfaat mengenai permasalahan yang
dialami oleh proyek pembangunan Hotel Arosa ini atau bagi penelitian serupa yang
dapat dilakukan selanjutnya.

1. Spesifikasi material dan barang yang akan digunakan sebaiknya
ditentukan dengan jelas pada masa perencanaan agar tidak terjadi
perubahan secara menyeluruh seperti pada permasalahan pintu dan
jendela pada proyek Hotel Arosa.

2. Melakukan perencanaan yang lebih baik dalam membuat suatu
proyek pembangunan kontruksi, sehingga tidak terjadi perubahan
lingkup pekerjaan akibat ketidaksesuaian gambar dengan kondisi di
lapangan. Selain itu hal ini dapat menyebabkan terjadinya

perubahan pekerjaan atau bertambahnya volume pekerjaan. Dengan
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perencanaan yang lebih matang dapat meminimalisir terjadinya

perubahan pekerjaan.

Menyediakan alat cadangan atau backup yang cukup cepat jika
terjadi kerusakan pada alat yang akan digunakan untuk
pembangunan proyek tersebut sehingga pekerjaan tidak terlambat

untuk durasi yang cukup lama.

Mengalokasikan pekerjaan yang dapat dikerjakan terlebih dahulu
jika keadaan tidak memungkinkan untuk mengerjakan item

pekerjaan sesuai dengan rencana.

. Pihak kontraktor dan manajemen proyek sebaiknya melakukan

survei terhadap alat dan material yang akan digunakan, sehingga
tidak terjadi keterlambatan karena permasalahan pada hal tersebut.

. Wawancara dilakukan dengan lebih efektif dan mendapatkan data

yang lebih rinci agar dapat mendukung data sekunder yang ada
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